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ABSTRAK

Sistem deteksi kematangan buah alpukat menggunakan metode pembobotan nilai RGB pada suatu citra.
Model warna RGB terdiri dari red, green dan blue. Sistem ini bertujuan untuk mendeteksi tingkat
kematangan buah yang dibagi menjadi tiga yaitu mentah, masak dan matang (Pedoman Pasca panen
Pohon dan Perdu seri Alpukat) dengan cara menormalisasi nilai rata — rata RGB pada citra. Keakuratan
sistem untuk mendeteksi buah alpukat yang matang sebesar 90% benar, 10% salah, untuk buah alpukat
masak sebesar 80% benar, 20% salah sedangkan alpukat mentah mencapai 50% benar dan 50% salah.
Kesalahan pada sistem disebabkan Adanya kesalahan pada sistem disebabkan oleh warna kulit yang
hampir sama antara masing — masing buah alpukat yang matang, masak dan mentah, tekstur kulit buah
yang terdapat bercak — bercak, goresan kecoklatan atau kehitaman dan background yang luasnya lebih
besar dari objek (alpukat).

Kata Kunci : alpukat, RGB, citra

1. PENDAHULUAN

Di era modern perkembangan dalam bidang apapun tidak dapat dilepaskan dari perkembangan
teknologi. Salah satunya perkembangan teknologi pengolahan citra. Banyak manfaat yang bisa diambil
dari perkembangan teknologi pengolahan citra seperti bidang pertanian, pendidikan dan bisnis. Salah satu
contoh dari perkembangan teknologi pengolahan citra bidang pertanian adalah teknologi peningkatan
mutu buah — buahan.

Buah — buahan merupakan komoditas yang menguntungkan karena keaneragaman varietas dan
didukung oleh iklim yang sesuai. Alpukat adalah salah satu komoditas buah dengan tingkat produksi
cukup tinggi. alpukat (Persea Americana, Mill) merupakan jenis tanaman yang termasuk famili Lauraceae
dan genus Parsea. Alpukat merupakan salah satu tanaman holtikultura yang dapat tumbuh di daerah agak
kering dan juga daerah basah. Tanah yang gembur dan pH antara 5.0-6.0 sangat cocok untuk
pertumbuhan alpukat. Tanaman alpukat dapat tumbuh subur di atas dataran rendah sampai dataran tinggi
yang berketinggian 2000 m di atas permukaan laut (dpl). Menurut Badan Pusat Statistika Jawa Tengah,
produksi buah alpukat di Indonesia pada tahun 2015 mencapai 385.232 ton. Di sisi lain tuntutan terhadap
kualitas buah alpukat sangat ditentukan oleh tingkat kematangan buah, kekerasan buah dan
penampakannya.

Kematangan buah saat di panen merupakan salah satu faktor penting dalam menjaga mutu buah.
Proses deteksi tingkat kematangan buah alpukat biasanya dilakukan secara manual. Maka dibuatlah suatu
sistem yang dapat mendeteksi warna kulit buah alpukat dengan menggunakan pendekatan pengolahan
citra digital. Metode yang digunakan untuk mendeteksi tingkat kematangan buah alpukat yaitu metode
RGB untuk mendeteksi warna.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengolahan Citra

Citra digital merupakan representatif dari citra yang diambil oleh mesin dengan bentuk
pendekatan berdasarkan sampling dan kuantisasi. Sampling menyatakan besarnya kotak-kotak yang
disusun dalam baris dan kolom atau dengan kata lain sampling pada citra menyatakan besar kecilnya
ukuran piksel (titik) pada citra, dan kuantisasi menyatakan besarnya nilai tingkat kecerahan yang
dinyatakan dalam nilai tingkat keabuan (grayscale) sesuai dengan jumlah bit biner yang digunakan oleh
mesin atau dengan kata lain kuantisasi pada citra menyatakan jumlah warna yang ada pada citra (Basuki,
2005).
Definisi dasar yang dipergunakan dalam pengolahan citra :
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1. Citra adalah gambar dua dimensi yang dihasilkan dari gambar analog dua dimensi yang kontinu
menjadi gambar diskrit melalui proses sampling.

2. Gambar analog dibagi menjadi N baris dan M kolom sehingga menjadi gambar diskrit.
Persilangan antara baris dan kolom tertentu disebut dengan piksel. Contohnya adalah
gambar/titik diskrit pada baris n dan kolom m disebut dengan piksel (n,m).

3. Sampling adalah proses untuk menentukan warna pada piksel tertentu pada citra dari sebuah
gambar yang kontinu. Pada proses sampling biasanya dicari warna rata-rata dari gambar analog
yang kemudian dibulatkan. Proses sampling sering juga disebut proses digitisasi.

4. Kuantisasi, apabila dalam citra hanya terdapat 16 tingkatan warna abu-abu, maka nilai rata-rata
yang didapat dari proses sampling harus diasosiasikan ke 16 tingkatan tersebut. Proses
mengasosiasikan warna rata-rata dengan tingkatan warna tertentu disebut dengan kuantisasi.

5. Derau (Noise) adalah gambar atau piksel yang mengganggu kualitas citra. Derau dapat
disebabkan oleh gangguan fisis(optik) pada alat akuisisi maupun secara disengaja akibat proses
pengolahan yang tidak sesuai. Contohnya adalah bintik hitam atau putih yang muncul secara
acak yang tidak diinginkan di dalam citra. bintik acak ini disebut dengan derau salt & pepper.
Operasi pengolahan citra, Operasi yang dilakukan untuk mentransformasikan suatu citra menjadi

citra lain dapat dikategorikan berdasarkan tujuan transformasi maupun cakupan operasi yang dilakukan
terhadap citra.

2.2 Model Warna RGB

RGB adalah suatu model warna yang terdiri dari 3 buah warna: merah (Red), hijau (Green), dan
biru (Blue).Kegunaan model warna RGB adalah untuk menampilkan citra / gambar dalam perangkat
elektronik, seperti televisi dan komputer, walaupun juga telah digunakan dalam fotografi biasa. Kelebihan
model warna RGB adalah gambar mudah disalin / dipindah ke alat lain tanpa harus di-convert ke mode
warna lain, karena cukup banyak peralatan yang memakai mode warna ini. Kelemahannya adalah tidak
bisa dicetak sempurna dengan printer, karena printer menggunakan mode warna CMYK, sehingga harus
diubah terlebih dahulu.
RGB merupakan model warna aditif, yaitu ketiga berkas cahaya yang ditambahkan bersama-sama,
dengan menambahkan panjang gelombang, untuk membuat spektrum warna akhir.

Rumus normalisasi warna red, green dan blue:
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Gambar 1 Koordinat warna RGB
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3. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan untuk pengembangan sistem adalah model Prototype. Metode ini
merupakan pengembangan suatu sistem untuk digunakan terlebih dahulu ke sebuah metode tanpa harus
menunggu seluruh sistem selesai dan ditingkatkan terus menerus sampai didapatkan sistem yang utuh.
Adapun tahap-tahap dalam metode ini yaitu :
a. Analisa
Tahapan dimana peneliti harus melakukan analisa seluruh kebutuhan yang diperlukan dalam
perancangan sistem.
b. Perancangan Sistem
Pada tahap perancangan sistem, kegiatan yang dilakukan yaitu merancang model atau tampilan
program.
c. Evaluasi
Pada tahap ini yaitu mngevaluasi terhadap model yang sudah dibuat. Apabila ada bagian yang
tidak sesuai dengan keinginan maka perlu diubah. Memungkinkan pengembang mengetahui serta
memenuhi keinginan dan kebutuhan pemakai.
d. Hasil

Tahap ini merupakan hasil dari model akhir yang telah dibuat sesuai dengan apa yang diinginkan.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Halaman Pelatihan

Gambar 2. User interface Pelatihan

tombol — tombol pada gambar 6.1 user interface Pelatihan sebagai berikut :

1. Tombol BUKA (Pushbuttonl)
Didalam tombol BUKA terdapat proses — proses seperti menginput citra, filtering, mencari
rata — rata RGB dan normalisasi

2. Tombol RESET (pushbutton2)
berfungsi untuk mengkosongkan atau menghapus citra yang dilatih (axesl) beserta bobot
nilai normalisasi RGB (edit1, edit2, edit3) dan nama file (edit4).

3. Tombol KELUAR (pushbutton3)

4.2 Halaman Pengujian

UM e

Gambar 3. User interface Pengujian
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Keterangan :
Listing kode untuk menjalankan tombol — tombol pada gambar 6.9 user interface Pengujian
sebagai berikut :
1. Tombol BUKA (pushbuttonl)
Berguna untuk membuka citra beserta prosesnya. Prosesnya meliputi filtering citra,
perhitungan nilai rata — rata RGB dan normalisasi nilai rata — rata RGB dan tingkat
kematangan buah alpukat.
2. Tombol RESET (pushbutton2)
Digunakan untuk mengkosongkan atau menghapus citra yang diuji beserta nama file dan hasil
(tingkat kematangan buah).
3. Tombol KELUAR (pushbutton3)

4.3 Hasil Pelatihan

Dari hasil pelatihan diperoleh data nilai normalisasi dari nilai rata — rata Red, Green dan blue.
Sampel berupa 30 buah alpukat terdiri dari 10 buah alpukat mentah, 10 buah alpukat masak, 10 buah
alpukat matang. Lihat tabel di bawah ini :

Tabel 1. hasil pelatihan citra alpukat matang
Data ke Citra alpukat
1

0.344372
0523642

0.3265933

0327921
0336252
0335827
0.33706
0.336207
0.326733
0.342942
0.5325237
0.53255

il

il

i

EZ2N
| ooz
| oo

0335267

0.335154

0.326545

i

0332116

0335631

i

0332254
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0.334673

0.3306

0.334725

i

0.3368316

0.33323

0.328233

=1
=
=

03396583

0329113

03xz

il

10
0.342849

0.329162

il

0.327958

Tabel 2. hasil pelatihan citra alpukat masak
Data ke Citra alpukat
1

0332309

0344702

03229549

i

0.336391

033706

0.326549

il

0.34916

036209

| oasts
| os
| ozmers

0.28875

0.333752

0.332996

0.333253

i

s
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0.334352

i

0339627

0.325991

0342285

0.34243

0315285

0.344749

]

0.351002

0.30423

0.336452

03350367

0.312931

0.337367

0337733

0.324345

10
0.336555

0346062

0.3173583

Tabel 3. hasil pelatihan citra alpukat mentah
Data ke Citra alpukat RGB
1

0335322

0.34:3334

0319324

0331724

0.33924

0.329036

Sistem Deteksi Kematangan Buah Alpukat Menggunakan Metode Pengolahan Citra
17



Dinamika Informatika VVol.11, No.1, Maret 2019 : 12-23 E-ISSN : 2714-8769 | P-ISSN : 2085-3343

0.330602

0.341056

0.32832

033803

0338377

0.323343

0340851

0356387

0302622

034077

0363096

0296727

0.329576

0.345505

0321819

0.335052

0.347E73

0.314244

0343931

7]

0.397302

0238767

10
0.329395

0340367

0.330035

Untuk buah alpukat matang

a. Max R =0.344372 Min R = 0.327921

b. Max G =0.336252 Min G = 0.328257

c. Max B =0.335827 Min B = 0.326548
Untuk buah alpukat masak
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a. Max R =0.34916 Min R = 0.332309
b. Max G =0.36209 Min G = 0.332996
c. Max B =0.333253 Min B = 0.28875

Untuk buah alpukat mentah
a. Max R =0.343931 Min R = 0.329398
b. Max G =0.397302 Min G = 0.338377
c. Max B =0.330035 Min B = 0.258767

4.4 Hasil pengujian
Dari hasil pengujian diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4. hasil pengujian citra alpukat matang

Data ke Citra alpukat Ket

1
Gagal

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Hasil

PIAL, metang! jog
HASIL - ticlsk diketahui

MAMA Frvat a2 g

MLARA, mEtang3 jog

MM ; atangd jog

FlAMA, atangs jog

MM ; atangE o
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Berhasil HAMA: matang? g

Berhasil :
MARA - matangs jpg

Berhasil HAMA rristangd joo

Berhasil AR - matang] O jig

10

Tabel 5. hasil pengujian citra alpukat masak

Data ke Citra alpukat Ket Hasil
1

Berhasil MAME rriezak g

? MAMA, ,
Berhasil mazakZ jpg

: RAMA - :
RASIL tidak diketafui

Gagal MAMA, mazakd jog
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5 :
Berhasil HAMA: masaks g
6 PAMS, - .
Berhasil fxsaks g
! PLAMA -
Berhasil
8
9 MNAMA, - -
Berhasil sl o
10
Berhasil MAME triazak 0 g
Tabel 6. hasil pengujian citra alpukat mentah
Data ke Citra alpukat Ket Hasil
1
Gagal BEAES mentahl jpo
2 PLAMA ;
Berhasil
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3 .
4

Gagal MAMA : meritabd jog

5 .
Gagal MLAMA : mentahs jog

6 RARA -
. . mentaht j
Berhasil | [
7

Berhasil M mentah? jpg

8 :
MAMA : mertahd jpg
Gagal

9 :
Gagal MAMA, mertah3 jog
Rl ticlak dliketahui
10

. meritah10))
Berhasil - Pg
HASIL mentah

Dari data pengujian didapatkan hasil sebagai berikut:
Matang :

g
Berhasil = 9, TR 100 =90 %

1
Kegagalan =1, o0 X 100=10%
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Masak

g
Berhasil = 8, 0 X 100 =80 %

Kegagalan = 2, E X 100 = 20 %

Mentah

Berhasil = 5 , % x 100 = 50 %

=
Kegagalan = 5, TR 100 =50 %

5 KESIMPULAN

[1]

(2]

[3]
[4]

(5]

[6]
[7]

(8]
(9]

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Tingkat keakuratan sistem untuk hasil pengujian pada buah alpukat yang matang sebesar 90%
benar, 10% salah. Pada buah alpukat masak tingkat keakuratanya sebesar 80% benar dan 20%
salah sedangkan untuk buah alpukat mentah sebesar 50% benar dan 50% salah. Dalam sistem ini
keakuratan dihitung dari normalisasi nilai rata — rata red, green dan blue.

2. Adanya kesalahan pada sistem disebabkan oleh warna kulit yang hampir sama antara masing —
masing buah alpukat yang matang, masak dan mentah.

3. Tekstur kulit buah yang terdapat bercak — bercak, goresan kecoklatan atau kehitaman juga
mempengaruhi kesalahan pada sistem.

4. Kesalahan sistem juga di sebabkan background yang luasnya lebih besar dari objek (alpukat).

5. Perlu adanya perhatian dalam pengambilan citra dan pencahayaan dikarena kulit buah alpukat
yang sedikit mengkilap.
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